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STUDI FPERBANDINGAN PERBEDAAN ANGKA KOEFISIEN KORELASI YANG DIPER-

OLEH DARI KORELASI ANTARA USIA, TINGGI SERTA BERAT BADAN DENGAN

JUMLAH GIG. PERMANEN YANG TELAH ERUPSI ANTARA ANAK D1 SURABAYA
DAN D1 KECAMATAN DURI (RIALN

PENDAHULUAN

Cizsamping masalah ukuran gigil serita rahang, erupsi glgi merupakan
hal vang menentukan dalam rencana  operawatan ortodonti. Gigl
erupsil dapat bervariasi menurut jenis kelamin. Sigl yang senama
pada individu vang sama, pada saitu sisi dsn sist lainnya dapat
saja berbeds sa3t erupsinya.

Diokosalamoen £19683) mengenuilakan bahwa zalar satu cara untuk
mengurangl jumiah venderita ortodonti adalah dengarn Jjalan mence-
gah timbulewa maloklusi sedinl mungtin, atau menghentikan malok-
lusi yang baru herkembeng.

- Pemarntauan  wast atau meramalkan srung: gigl sangat  mempengaruhl
atau erat hubungannya dengan pencagsahan malnkluni sedini mungkin,
Telah bBanyak diupayakan cara meranal erupsi gigl antara lﬁin
deﬁgan melinat/menqukur  Jarak vertikal gigili baik dengan fota
lokal sinar-x  maupun  dengasth sefalometri (Feasby, 17815 Diaha-
ru ddin, 1985} .

Meramal erupgsi gigi juga pernah dilakuhan dongan cara mengambil
angka rata-rata erupsi jgigil ( Hucme,1749; Johncon, 1977 j;8ukadana,
19783 Diabharu ddin, 1980).

Carra lain yaliu mengkorelasikan antara usia, tinggi badan serta
tarat badan terhadap Jumlah gigi permanen yanyg telah erupsi (JGP)
baik secara bLorelasi sedzrhana maupun secara korelasi ganda.
Dengan cara ol akan didapatkan rumus regresi antuy maramalkan
saat @rupsi gigl. ‘

Cari bermacam-macam cara tersebut, masing-wmasing ada kelaebihan

serta kekursngannya,
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Tujuan dari stuol ini adalah berupaya untuk mencari penyebabd
perbedaan angka tcefisien worelasi antaca dua  hawassen tersebut
yang diperolash gdari korelasi antara usia, tinggyl serta berat

badan dengan JGP.

TINJAUAN PUSTAKA

Orban  {1928) menginterpretasihan erupsi gigl sebagal suatu  per-
panjangan dari akar.

MNolla (19;9) dalam penyelidikarnpya berkezimpulan bahwa perkem—
bangan gigi pada anak perempuan letih cepat dibandingkan anak
laki-laki. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan yang arat
antara kalsitikas: darm saat grupsi gigdi.

Hurme (1249 telaty melakusan studl pada angak-anak irnggris dan
disimpulkan ahwin pada snak-anak dengsn nilal gizi yarg tinggl
serta  hesehatan mulub yang bailk akan toclihat erupsi g:gi yang
lebih cepat.

Diamond (1998) mengatakan bahwa segera metelah qahkota sebuah
gigl mengelaml kalsifikasi vang sempurna, maka gigi siap untqk
tergerak keluar dari rahang {erupsi). Ia juga mengatakan bahwa
saal erupsi gigl permanen dapat diraraltan dengan melihat perkem-
bangan akar.

Shumaker dan E! Hadary (1960} menulis bahwa pergerakan gigil
rearah oklusal dimulal sejak. pembentukan mahkota gigi sudah
lengkap. Gigl mula: menembus puncak tulang alveol jika akar gig:
sudah terbentuk kira-kira 273 dan mulai muncul menembus gingiva

-

jika akarnya sudoh kira-fFira 374 terbantuk.

Niswander (1960) telah melakukan penelitian pada anak-anak di
Hiroshima (Jdepang) tentang gigi permanen vyang telah erupsi,

*i1nggi badan serta berat badan: masing-mazning pada usia 6 tshun,

rJ
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8 tahun dan 10 tahun. Penelitian tersebut dilakukan dua  kali
yaitu pada *ahun 1951 dan tahun 1959. Dalam kesimpulannya dinya-
takan bahwa terdapat penambahan/peningkatan Jumlah gigi vyang
t#lah erupsi, tingg! badan serta berat badan anak-anak yang
ditelitinya pada tahun 1853 dibandingkan anak-anak yang diteliti-
nya pada tahun 14951. Hal ini terjadil karena adanya peningkatan
dalam nilai gizi makanan, peningkatan sanitssi, peningkatan
kesehatan, sgerta peningkatan sosial skonomni.

Gron® (1862) mengatakan, bahwa saat erupsi gilgi permanen  sangat
nenentukan sekali untuk menetapkan saat mulai serta berlangsuhg—
nya perawatan ortodeonti,

" Gron  Juga menyatakan bahwa meramalkan saat erupsi gigi  permanen
melalui pervkemnbangar akar, depat mengataei variazsi individu yang
negitn bhessr, yand fardarat apabila Fits meramalkan sast  erupsi
SIEY permanen me bl amur anshk,

Hoyers  (1575) manysbutzan bernacam-macam teori  tentang pertum-
buhan tetap: pada hakekatnya pertumbulion dipengaruhi doua faktor
utama yaitu faktor gsnelika dan faktor lingkungan.

Vinclalr «18¢d) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ialah : g=netika, efek gizi, perbedaan ras, iklim dan
musim, penyvakit-penvakit, stress psikozogisl, urbanisasi, sosial

=KOonomi .

Menurat Tantiana (1330) yang mengutip pernyataan Utsumi dan
Hendrichs, higoparathyrold dapat menyebsbkan pertumbuhan gigi

terlambat.

BAHAN DAN METODA KERJA

Jenis penelitian @ creoss section dengan pengamatan klinis.
Fopulasi : Anak masa geligl pergantian di Surabaya dan di Kecamat

ann Duri kabupaten Benghkalis Propinsi Riau.

o]
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ampel  Surataya: anak yang datang ke klinik Fakultas Kedoktaran

igl Unair véang termaauk Deuwtero-~Molayi.

ampel Riau: anak yang datang ke Puskesmas di  Kecamatan Duri
dbupaten Bengkalis Propins)y Riau yang termasuk Prcto-Malayu.
engambilan sampel : teracak.

riteria sampel:

idak mempunyai kelainan asncolok {(kerdil,meraksassi, tidak momn-
unyai gigi kelebihan <dan atau agepisi.

riteria srupsi:

igl  telah menembus gingiva dan tidak meledibhl & mm di  atas |

ingival level! dihitung dari ujung tonjol gigli atau dari tepil

nsisal.

wrlah sampel yang didapat

wurabaya: Pria v Riauw @ Fria 21
wWanita 8 Wanits 1é
Jumlah 37 Jumiah 7

2toua kerja @

. Wawancara dan pemeritsaan dalam mulut. Citanyakan tanggal
lahir, bemudian dibitumg usia pada saat it {dalam haril)
dengan  menggunakan  talkulator khusus: Casiobiolator. Selan
Jjutnya dihitung calam satusn bulan.,

Berikutnya dilakubkan pemerikcaan dalam muiut guna3a pengislan
fermulir penelitiam. Dihtkdtung Jumlah gigl permanén yang talah
erupsi VIGPR) . Yang Jicatat adalah @ Jenis kelamin, tanggal
Tahir, tamggal pengamatan,dan JGP. -

Pengukuran tinggi badan (TB)Y serta berat badan (BB)

Metode  pengukuran tinggl badant: Anak  berdirl dengan  sikap

jarus  memandang lurus kedepan, kak:i rapat, %tanpa alas kaki,

ranpa membawa apapun pada salabh satu atauy kedua sist bahu  dan

4
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atau tangan.

Metode poingukuran berat

tinggi Dbadan.

bacan harus

kedatarannva

kilogram.

HASIL
Hasil! di Surabaya
wanita: — antarsa
- antara
- artara
ant ara
wTla @ - artara
~- aiitara

- antara
antara
lHas11 91 Riau

Wwarltas: antarsa
- antara
antara
‘aﬂtara
Fria : antara
arntara

-~ antara

antara
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dengan

tadan @

satiian mentimeter.

sama dengan metcde

Sehelum dilakua%an penimbangan,

mendnjuk angka ngl pada

variabel

vartabel

variabel

var Label

war iatal

variabel

variabe!

variiabeal

variabel

varliabsl

varli4abel]

variabei

varliabel

wvartabel

varlabeti

ETA

™

usla,
LSTA
TH
BE

yesla,

USIA
TB
BE
UsIA.
UsTA
B
Ba

usia,

telabh diujl dengan waterpas.

terhadap
terhadap

tecrhadan

terinadap
terhacap
terhadap
TB. BB,
tarrnadap
terbhadap
terhadap
T, k&,

terhadap

terkadap-.

tarhadap

TB. BE,

tegel

Qiu

variabel
vériab@l
vartating
terhadap
variabel
variahel
variabel

tarhadap

variabel
varilahbel
variabel
terhadap
variabel
varigbel
variabel

terhadap

penunjuk

mendatar

kur dengan satuan

JGP i 0,67
JGP : 0,77
Jcr : O,70
JEP G, 70
JGRP i D,61
JEPR : 0,63
J6H : 0,27
JGP : 0.75
JGF : 0,53
JGP : 0,71
J 5P : 0,54
JGP : 0,84
JGP : 0,75
JGR : Q,77
JGF : 0,74
JEP :  0.82
‘qg;g;;ﬂ;,;ééé
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DISKusI

Dapat 4ji: shat pady Stua: dng, Lalivy arigka Koelioien korelasi di

Risuy lebih tinzgi dihanqidgran anglha koeficie; kurelasi 43 Sura-

baya,

- Kareng Sarpel Rizg izhin himogen dibicniding Zamnpel Surabaysa .
Hal ini diseﬁa.xdn Karena Sampel Surabavs sdaliak sampel urban
dengan latar belakang Sampel yang lebih tervariasi, Sedang
Sampel Rigp adalsh Sampel rurg] .

- Perbedasan rag {beutero~He1ayu dan Proto~Mel&yu).

bila dilihat Férbiatynn Sagin S A R Herelaed aittara prig dan
“anita  didea Kownengy iersobut, el iwlsn torelagi pada wanita

lebih tinggi daripsda Eriaz. Haj ini fesual  dengan bernvataan
Lukman (1835)Y barua FEVRirzan ueia PO ANRK Wanita lebih tepat

dibandingkan anak pria.
Dazat Pula  Jdiliksae Yada hagi] Fenelitian ing baik 9i Surabaya
Linggi badan terhisdap JoF Paling besap dibandingkan variabel

usia telhdﬁay JGF FFaupun variabal Lerat madan terhadap Jgp. Hal

badan pada maza per tumbuhan

f"—a

ini dapat dirahami, Karena win 124
anak-anak 2claly bertankbah dan tidal pernah berkurang, sedangkan
VESJERY tadan MuEdnh saga berkurang alau beriappak pada =zaat terten-

tu (terdapss flulityssg vaiar dalap Ssnari ).
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KESIMPULAN

Peranan faktor usia, tinggl serta berat badan terhadap JGP di
Riau lebih besar dibandingkan peranan faktor usia, tinggli serta
berat badan terhadap JGP di Surabavya.

Hal ini aisebabkah rarena i

~ perbedaan homogenitas antar2 sampel di Surahbaya dan di Riau.

- perbedaan ras (Deutero-mélayu dan Proto~-Melawu)

- perbedaan gizi. -
Angka koefisien korelasi pada anak wanita lebhih hesar dari anak
pria, baik untuk anak Eurabayé maupun anak Riau.

Angka kep=2fisien boielast antara variabel tinggl badan  terhadap
JEP paling besar gibtandinmgkan varlatel wusia terhadap JGP  maupun

vdarlabel berat bhadan toerhadap JGP.
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